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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum. Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
dengan rahmat dan ridho-Nya para penulis dapat menyelesaikan buku
“Pengantar limu Lingkungan’. Seperti yang kita ketahui bahwa Lingkungan
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita. Lingkungan hidup
adalah sebuah kesatuan ruang dengan segala benda dan makhluk hidup di
dalamnya termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
keberlangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup yang lainnya.

Kerusakan lingkungan hidup pada saat ini tidak terlepas dari peran
serta manusia. Dengan bertambahnya manusia, mendesak manusia untuk
memproduksi produk untuk dikonsumsi dengan merusak alam yang ada
disekitarnya menjadikan kondisi lingkungan saat ini semakin
memprihatinkan.

Hal ini dipicu oleh perilaku manusia yang mengekploitasi
sumberdaya alam dan lingkungan tanpa batas. Berkaitan dengan perilaku
manusia terhadap kondisi sumber daya alam dan lingkungan yang
cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku manusia menjadi
prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan.

Di dalam buku ini dijelaskan bagaimana pentingnya menjaga
lingkungan agar ekosistem tetap terjaga dan tidak terjadi kerusakan
ekologi yang dapat meyebabkan kerusakan alam dan kepunahan
keanekaragaman hayati yang semakin besar, serta diperlukan upaya-
upaya bagaimana agar lingkungan tetap terpelihara, terlindungi dari
kerusakan yang semakin terus menerus terjadi. Buku ini layak untuk
dibaca dan dijadikan referensi. Para penulis menyadari akan segala
kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam buku ini, oleh karena itu para
penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran demi perbaikin
buku ini. Semoga buku “Pengantar llmu Lingkungan” dapat bermanfaat
khususnya bagi para pembaca



Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bandung, Mei 2020

Handayani, S.Si., M.Si
Ketua Tim Penulis
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BAB 1
EKOLOGI SEBAGAI DASAR DARI
ILMU LINGKUNGAN

Dr. R. Indarjani, M.Sc
Universitas Islam As-Syafi'iyah.

A. PENDAHULUAN

Sejalan dengan laju pertambahan penduduk yang membentuk kurva
eksponensial maka ekstraksi sumber daya alam terus terjadi. Kerusakan
hutan sebagai sumber daya hayati tidak terelakkan, hampir 80% hutan
dunia telah hilang dimana 5-10% deforestasi terjadi di aerah tropis,
termasuk Indonesia. Lalu sekitar 55 milyar ton pertahun kekayaan perut
bumi berupa energi fosil dan mineral terus dikeruk menyisakan kerusakan
lingkungan yang demikian parah. Terumbu karang telah mengalami
kerusakan yang serius, bahkan diprediksi bahwa jika tdk dilindungi maka
habitat ini akan hilang dalam kurun waktu 30 tahun kedepan. Belum lagi
polusi sampah dilaut yang telah membentuk pulau-pulau sampah
terapung yang terkenal dengan sebutan “Great Pacific Garbage Patch”
yang luasnya merupakan penjumlahan dari daratan India, Meksio dan
benua Eropa dan tidak bisa direduksi bahkan tambah meluas. Saat ini
penduduk dunia membutuhkan 50% sumber daya alam lebih banyak dari
kemampuan alam memberikannya, artinya dibutuhkan 1 1/2 (satu
setengah) bumi untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia. Tapi kita



hanya punya satu bumi (Only One Earth, One Bioshere) dimana kita tinggal
saat ini.

Dampak kerusakan lingkungan telah dirasakan baik skala lokal maupun
global. Peristiwa banjir sudah menjadi pemandangan keseharian ketika
hujan turun, kebakaran hutan, penyebaran penyaki baik epidemi maupun
pandemi, kekeringan dalam skala luas, cuaca ekstrim musim dingin,
gelombang panas, topan badai yang sudah menghampiri pantai dan kerap
terjadi semua itu terjadi dengan memakan korban dan biaya yang tidak
sedikit serta telah memusnahkan upaya-upaya pembangunan yang tu-
juannya untuk mensejahterakan beralih menjadi menyengsarakan.

Dampak kerusakan lingkungan tidak saja hanya menimpa flora dan
fauna tapi juga manusia sebagai khalifah yang dititipkan bumi ini untuk
dikelola dan dirawat. Kerusakan lingkungan yang sudah demikian meng-
hawatirkan memerlukan langkah-langkah drastis dan strategis untuk
membentuk cara pandang baru terhadaplingkungan serta gaya hidup yang
akrab lingkungan bukan penguasa lingkungan. Salah satu media yang
strategis adalah melalui pendidikan yang bisa melahirkan agen-agen
perubahan lingkungan, mulai dari skala rumah tangga hingga komunitas
global. Mengulas isu lingkungan senantiasa dikaitkan dengan dikaitkan
dengan ekologi sebagai cabang ilmu biologi yang memberikan pema-
haman dasar tentang mahluk hidup, tempat hidup dan proses kehidupan
itu sendiri.

B. TERMINOLOGI
1. Illmu Lingkungan

IImu Lingkungan menurut kamus lingkungan Wikipedia adalah bidang
akademik multidisipliner yang mengintegrasikan rumpun ilmu eksakata
dan ilmu sosial serta humaniora untuk mempelajari lingkungan dan mecari
solusi dari permasalahan lingkungan. National Center for Education
Statistics di USA menambahkan definisi ilmu lingkungan menjadi lebih
kontekstual, explisit dan aplikatif sebagai berikut “limu Lingkungan adalah
ilmu yang fokus pada aplikasi prinsip biologi, kimia, dan fisika untuk
mempelajari lingkungan fisik dan solusi dari permasalahan lingkungan,
termasuk meredakan atau mengendalikan polusi dan degradasi ling-
kungan; interaksi antara masyarakat dan lingkungan alam; dan mana-
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BAB 2
KONSERVASI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Handayani S.Si,. M.Si
Universitas Islam As-Syafi’iyah

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi, yang ditandai dengan keanekaragaman ekosistem,
keanekaragaman jenis serta keanekaragaman genetik. Dengan demikian,
Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan
dikenal sebagai negara megabiodiversity. Supriatna (2008) menyatakan
Sebagai negara megabiodiversity berdasarkan keanekaragaman jenis,
Indonesia menempati urutan teratas, yakni urutan kedua setelah Brazil
untuk keanekaragaman mamalia, dengan 515 jenis, yang 39 % diantaranya
merupakan endemik, urutan keempat untuk keanekaragaman reptil (511
jenis, 150 endemik, urutan kelima untuk keanekaragaman burung (1531
jenis, 397 endemik) bahkan khusus untuk keanekaragaman burung paruh
bengkok, Indonesia menempati urutan pertama (75 jenis, 38 endemik),
urutan keenam untuk keanekaragaman amfibi (270 jenis, 100 endemik),
urutan keempat dunia untuk keanekaragaman dunia tumbuhan (38000
jenis), urutan pertama untuk tumbuhan palmae (477 jenis, 225 endemik),
urutan ketiga untuk keanekaragaman ikan air tawar (1400 jenis) setelah
Brazil dan Colombia.



Terdapat 12 negara teridentifikasi sebagai megabiodiversity yaitu:
Brazil, Indonesia, Peru, Ecuador, Malaysia Colombia, Mexico, India, Zaire,
Madagaskar, China dan Australia. Negara-negara ini menyumbang lebih
dari 70% dari keseluruhan taxonomy spesies tersebut. Jika ditambah dan
didasarkan atas kekayaan hayati dari laut maka ‘megadiversity’ akan
terpusat penyebarannya di wilayah ‘Coral Triangle’ yaitu Indonesia,
Filipina, Timor Timur, Malaysia dan Brunei (Sabah), Papua New Guinea,
Australia Utara serta Jepang di wilayah kepulauan paling selatan (Sutarno,
2014).

Namun demikian, Indonesia juga merupakan negara dengan tingkat
keterancaman lingkungan yang tinggi, terutama terjadinya kepunahan
jenis dan kerusakan habitat, yang menyebabkan menurunnya keaneka-
ragaman hayati. Hal ini disebabkan karena proses pembangunan, dimana
jumlah penduduk yang besar dan terus bertambah menyebabkan kebu-
tuhan dasar semakin besar, sehingga sering terjadi perubahan fungsi areal
hutan, sawah dan kebun rakyat baik oleh pemerintah maupun swasta.
Keadaan demikian menyebabkan menyusutnya keanekaragaman hayati
dalam tingkat jenis tumbuhan, hewan dan mikroba bersamaan terjadi
penurunan populasi. Maka dari itu Indonesia merupakan salah satu
wilayah prioritas konservasi keanekaragaman hayati dunia. Di samping itu
permasalahan yang dihadapi Indonesia dalam mengelola keanekaragaman
hayati mencakup aspek pemanfaatan, pelestarian, pengetahuan dan
kebijakan (Supriatna, 2008).

Meningkatnya kemampuan manusia untuk memanfaatkan sumber-
daya hayati menyebabkan produksi pertanian, peternakan dan perikanan
meningkat dengan pesat. Proses seleksi hewan dan pemuliaan tanaman
melalui rekayasa genetika telah menghasilkan bibit unggul dengan
produktifitas tinggi sehingga produksi pangan mengalami peningkatan
jauh melebihi tingkat pertambahan penduduk, hal tersebut telah meng-
geser pemakaian varietas lokal sehingga keberadaan tumbuhan dan
ternak lokal terancam keberadaannya. Hal ini diperburuk oleh pola pe-
nanaman monokultur yang meningkatkan kerentanan tanaman terhadap
serangan hama.

Pencemaran lingkungan dapat menyebabkan menurunnya keaneka-
ragaman hayati karena penggunaan herbisida dapat mematikan gulma
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BAB 3
PRINSIP PRINSIP
LINGKUNGAN

Hetty Ismainar, SKM., MPH
STIKes Hang Tuah Pekanbaru, Riau.

A. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah suatu hal yang penting dalam siklus kehidupan
manusia. Dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 butir(1), menyatakan: Ling-
kungan hidup adalah Kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan ke-
sejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Lingkungan sebagai sumber
daya merupakan aset yang dapat mensejahterakan masyarakat. Hal ini
sesuai dengan amanat Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945, menyatakan: bumi, air, dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dipergunakan untuk sebesar-bersarnya ke-
makmuran rakyat.

Lingkungan hidup sebagai karunia dan rahmat Tuhan Yang Maha
Kuasa kepada rakyat dan bangsa Indonesia merupakan ruang bagi
kehidupan dalam segala aspek dan matranya sesuai dengan wawasan
nusantara. Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan
manusia. Sehingga lingkungan harus dipandang sebagai salah satu
komponen ekosistem yang memiliki nilai untuk dihormati, dihargai, dan
tidak disakiti, lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya sendiri.



Prinsip-prinsip linkungan merupakan prinsip yang terkandung dalam
ekologi. Menjadi pokok dalam menanggulangi masalah lingkungan hidup.
Untuk itu dalam ilmu lingkungan saudara perlu memahami prinsip dasar
lingkungan. Bab ini membahas beberapa hal prinsip ilmu lingkungan yang
dirangkum kedalam 10 Prinsip-Prinsip Lingkungan. Penjabarannya dapat
dilihat pada rincian materi berikut ini:

B. RINCIAN PEMBAHASAN MATERI

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kese-
jahteraan manusia sertamakhluk hidup lain. Menurut Watt (1973),
Terdapat beberapa Prinsip dalam limu Lingkungan yaitu:

1. Energi yang dimiliki

Semua energi yang masuk ke dalam tubuh organisme, populasi, atau
ekosistem sebagai energi yang tersimpan atau yang terlepaskan. Energi
dapat diubah dari suatu bentuk ke bentuk lainnya tetapi tidak mungkin
hilang, dihancurkan atau diciptakan (Citra, 2016).

Setiap makhluk hidup membutuhkan energi untuk melakukan segala
aktivitasnya. Misalnya, manusia dan hewan memerlukan energi yang
diperoleh dari hasil pengolahan makanan dalam tubuhnya, tumbuhan juga
memerlukan energi dari cahaya matahari. Untuk proses fotosintesis.
Energi mempunyai berbagai macam bentuk seperti energi panas, energi
kimia, energi cahaya dan lain- lain. Dalam hukum kekekalan energi,
dijelaskan bahwa energi tidak diciptakan melainkan diubah dari bentuk
satu ke bentuk yang lain. Begitu pula yang terjadi dalam suatu ekosistem.

Setiap makhluk hidup dalam ekosistem tidak menciptakan energi
sendiri, tetapi memperoleh energi dengan mengubah energi yang
diambilnya dari lingkungan ekosistem. Dalam suatu ekosistem, organisme
saling berinteraksi dengan organisme lainnya. Salah satu interaksi tersebut
adalah memangsa dan dimangsa. Pada saat individu makhluk hidup
dimakan oleh individu lain, maka terjadi perpindahan energi dari individu
tersebut ke individu lain. Proses perpindahan energi itu disebut dengan
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BAB 4
MANUSIA DAN LINGKUNGAN

Puji Muniarty, SE., MM & Nurhayati, SE., M. Ak
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Bima

A. PENDAHULUAN

Sebagai mahluk individu yang memiliki pemikiran-pemikiran yang baik
dalam bertindak, manusia selalu identik sebagai mahluk social yang saling
berhubungan dan keterkaitannya dengan lingkungan dan tempat ting-
galnya. Kehidupan dalam lingkungan menuntut mereka untuk berinteraksi
dengan komponen lingkungan fisik baik biotik (hewan dan tumbuhan)
maupun dengan komponen abiotic (tanah, air, batuan dan lain-lain) dan
juga melakukan interaksi dengan sesama atau lingkungan sosialnya
sehingga dalam hubungan tersebut ada timbal balik yang tergambar pada
manusia merupakan komponen biotik lingkungan yang memiliki daya fikir
dan daya nalar tertinggi dibandingkan makluk lainnya. Di sini jelas terlihat
bahwa manusia merupakan komponen biotik lingkungan yang aktif. Hal ini
disebabkan manusia dpaat secara aktif mengelola dan mengubah eko-
sistem sesuai dengan apa yang dikehendaki. Kegiatan manusia ini dapat
menimbulkan bermacam-macam gejala.

Dengan berbagai tingkah laku, corak kepentingan, keinginan ideologi,
pandangan nilai dan seterusnya. Baik buruknya kualitas lingkungan hidup
akan mempengaruhi kehidupan manusia. Buruknya kualitas lingkungan
dapat dikatakan adanya berbagai perubahan kondisi yang bisa berpe-
ngaruh buruk terhadap manusia. Seperti pencemaran udara, pencemaran
air, kebakaran hutan, banjir, dan sebagainya. Sedangkan Lingkungan hidup



dikatakan berkualitas baik jika berpengaruh positif atau menunjang
terhadap kepentingan hidup makhluk hidup pada umumnya dan manusia
pada khususnya. Seperti menyangkut soal kenyamanan, keindahan, ke-
serasian, kelancaran dan semua hal yang bersangkutan dengan persepsi
manusia atas lingkungan hidupnya.

Namun, seiring dengan berkembangnya teknologim dan mening-
katnya jumlah serta kebutuhan manusia, mereka cenderung eksploitatif
atau mengambil sumberdaya alam secara berlebihan. Akibat dari perilaku
tersebut, lingkungan mengalami perubahan. Bahan-bahan pencemar sisa
aktivitas manusia mencemari lingkungan perairan, udara dan daratan.
Kerusakan tersebut pada akhirnya berdampak buruk pada manusia,
diantaranya adalah berkembangnya penyakit, bencana alam, dan hasil
industri berupa asap dan limbah menurunkan kualitas lingkungan hidup.

Pada bab ini akan diuraikan pengertian manusia dan lingkungan,
manusia sebagai mahluk sosial, permasalahan lingkungan hidup, korelasi
antara manusia dengan lingkungan, dan pengaruh manusia terhadap
lingkungan hidup.

B. PENGERTIAN MANUSIA DAN LINGKUNGAN

Manusia adalah makhluk hidup ciptaan tuhan dengan segala fungsi
dan potensinya yang tunduk kepada aturan hokum alam, pertum-
buhan,perkembangan, dan mati dst serta terkait dan berinteraksi dengan
alam dan lingkungannya dalam sebuah hubungan timbal balik baik itu
positif maupun negatif. Menurut Jujun S Suriasumantri (237 : 2006),
manusia adalah makhluk yang mempunyai kedudukan among (unique) di
dalam ekosistem namun juga amat tergantung pada ekosistem itu dan ia
sendiri bahkan merupakan bagiannya. Sedangkan Paula J.C & Janet W.K
dalam Sumantri, Muhammad S (2015) mendefinisikan manusia adalah
mahluk terbuka, bebas memilih makna dalam situasi, mengemban
tanggungjawab atas keputusan yang hidup secara kontinu serta turut
menyusun pola berhubungan dan unggul multidimensi dengan berbagai
kemungkinan. Kemudian Asmaran yang dikutip oleh Yatimin Abdullah
bahwa manusia mempunyai tugas dan kewajiban terhadap alam
sekitarnya, yakni melestarikan dan memelihara dengan baik
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BAB 5
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Dra. Ida Nurmayanti, M.Si.,
Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

A. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang
mencakup sumber daya alam, flora dan juga fauna. Lingkungan terdiri dari
dua komponen, yaitu komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik
terdiri dari mahluk bernyawa, seperti, manusia, hewan, tumbuhan dan
mikro-organisme. Sedangkan komponen abiotik terdiri dari sesuatu yang
tidak hidup. misalnya udara, air, tanah dan cahaya. Keduanya sangat
penting dan keberadaannya mempengaruhi satu sama lain. Kita sebagai
manusia haruslah menjaga lingkungan dengan baik agar bumi tidak rusak
dan tercemari.

Pada saat ini pencemaran lingkungan hidup merupakan masalah serius
yang dihadapi oleh masyarakat. Tanpa mereka sadari, aktivitas sehari-hari
mereka dapat mencemari lingkungan sehingga lingkungan menjadi kumuh
dan tidak sehat serta dapat menyebabkan munculnya sumber penyakit.
Apabila tidak dicegah secara efektif, maka yang ditakutkan adalah tempat
tersebut menjadi tidak layak untuk ditempati. Lingkungan bersih dan sehat
adalah dambaan semua orang, tapi sekarang ini memiliki lingkungan
bersih dan sehat bukan lagi hal mudah, karena banyak sekali yang



menyebabkan lingkungan kita menjadi tercemar, seperti sampah, air
limbah, dll.

Berdasarkan Pasal 1 Ayat (14) Undang-Undang 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, bahwa:

Pengertian pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat berbahaya atau suatu komponen lain
yang bersifat merusak atau merugikan ke dalam sebuah lingkungan, selain
itu juga dapat diartikan sebagai berubahnya suatu tatanan lingkungan
yang terjadi karena kegiatan manusia atau proses alam sehingga kualitas
lingkungan menjadi menurun pada tingkatan tertentu dan menyebabkan
lingkungan tersebut menjadi tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Makhluk hidup, zat, atau energi yg dimasukkan ke dalam lingkungan hidup
tersebut biasanya merupakan sisa suatu usaha dan/atau kegiatan
manusia. Sisa suatu usaha dan/atau kegiatan manusia disebut juga limbah.
Karena itu dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab pencemaran
lingkungan adalah sebagai akibat adanya limbah yang dibuang ke dalam
lingkungan sehingga daya dukungnya terlampaui. Pencemaran lingkungan
tersebut merupakan sumber penyebab terjadinya gangguan kesehatan
pada masyarakat (Mulia, 2005).

Peristiwa terjadinya pencemaran lingkungan disebut sebagai polusi,
sedangkan zat atau bahan yang mengakibatkan pencemaran lingkungan
disebut polutan. Adapun syarat suatu zat dapat disebut sebagai polutan
adalah jumlahnya melebihi batas normal dan berada dalam tempat yang
tidak tepat seperti sampah yang berada di sungai. Selain itu sifat dari
polutan adalah dapat merusak lingkungan dan terjadi dalam jangka waktu
yang lama.

Zat atau bahan yang mengakibatkan pencemaran disebut polutan atau
bahan pencemar. Bahan pencemar adalah zat, partikel atau organisme
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan secara langsung
maupun tidak langsung mengurangi kualitas lingkungan hidup. Semua
makhluk hidup, mulai dari mikroba bersel satu hingga paus biru,
bergantung pada pasokan udara dan air di bumi. Bila sumber daya ini
tercemar, semua bentuk kehidupan akan terancam. Syarat suatu zat
disebut polutan bila keberadaannya menyebabkan kerugian terhadap
makhluk hidup. Karakteristik polutan yang dimaksud antara lain: a).
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BAB 6
ETIKA LINGKUNGAN

Hastuti Marlina, SKM., M. Kes
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Kehidupan di bumi ini menuntut terjadinya sebuah interaksi diantara
setiap penghuninya. Interaksi yang terjadi tidak hanya sesama makhluk
hidup, namun juga interaksi antara makhluk hidup dengan unsur-unsur
kehidupan itu sendiri seperti tanah, air, udara dan lain sebagainya.
Perpaduan interaksi antara makhluk hidup (biotik) dengan unsur — unsur
yang tidak hidup ( abiotik) disebut dengan lingkungan.

Saat ini masalah pencemaran lingkungan seperti yang diuraikan pada
BAB sebelumnya mengakibatkan masalah “krisis lingkungan” yang juga
menjadi isu global. Sebagian besar masalah lingkungan disebabkan oleh
perilaku manusia. Sebagai contoh kasus pencemaran air, tanah, hutan dan
udara bersumber dari perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab dan
hanya mementingkan kepentingan sendiri atau kelompok. Misalnya kasus
sebuah perusahaan yang menyebabkan semburan lumpur hingga ke
pemukiman penduduk. Selain pencemaran, kasus kerusakan lingkungan
seperti laut, hutan atmosfer dan lainnya juga disebabkan oleh perilaku
manusia. Misalnya illegal logging, impor limbah dari luar negeri secara
ilegal, perdagangan ilegal satwa liar, pembakaran hutan dan lain
sebagainya.

Melihat lebih luas lagi, masalah lingkungan disebabkan oleh lemahnya
birokrasi pemerintah serta perjanjian nasional maupun internasional yang



melakukan manipulasi sehingga merugikan kepentingan orang lain
termasuk lingkungan hidup. Oleh sebab itu diperlukan sebuah pola hidup
atau gaya hidup baru yang tidak hanya mengatur hubungan orang per
orang, orang dan kelompok atau kelompok dengan kelompok, namun juga
mengatur kehidupan manusia secara keseluruhan yang berkaitan dengan
alam, sehingga diperlukan “etika lingkungan” yang dapat menuntun
manusia untuk berinteraksi secara manusiawi dalam memperlakukan alam
semesta. Etika lingkungan disebut juga sebagai etika ekologi.

Secara sempit konsep etika hanya diperuntukkan bagi manusia
sebagai makhluk yang bebas dan rasional (free and rational beings)
sehingga etika tidak berlaku bagi makhluk yang tidak berakal. Adanya
konsep etika lingkungan ini melihat etika secara luas. Bahwasanya
manusia berada dalam alam, terikat pada alam dan tergantung dengan
alam beserta isinya. Manusia sebagai “jaring kehidupan” mempunyai
kedudukan yang sama dengan alam semesta artinya kewajiban dan
tanggung jawab manusia tidak hanya dibatasi kepada sesama manusia
tetapi manusia juga memiliki kewajiban dan tanggung jawab moral
terhadap semua kehidupan di alam semesta dan semua entitas abiotis
yang ada di lingkungan.

Manusia tidak bisa bertahan hidup tanpa sumber daya alam. Oleh
sebab itu etika lingkungan bertujuan untuk mengubah secara radikal pe-
mahaman manusia modern tentang etika lingkungan agar menjaga dan
melindungi alam semesta beserta isinya. Menghimbau kepada masyarakat
modern agar dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam
tidak lagi bersifat “niretik” artinya manusia memanfaatkan dan mengelola
sumber alam yang berasal dari lingkungan hampir tanpa peduli pada peran
etika. Etika lingkungan juga mengajak manusia kembali mengingat bahwa
alam beserta isinya tidak sekedar nilai intrumental-ekonomis untuk di
ekploitasi sehingga kebijakan dan aturan pemerintah yang bersifat pro
lingkungan hidup sangat diperlukan untuk menjalankan etika lingkungan
ini.

B. KONSEP ETIKA, LINGKUNGAN DAN ETIKA LINGKUNGAN

Etika berasal dari istilah Yunani dengan kata ethos dalam bentuk
tunggal yang artinya sifat, watak, kebiasaan dan tempat biasanya, cara
berfikir serta melakukan tindakan, kata “ta etha” untuk jamak yang artinya
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BAB 7
PEMBANGUNAN
BERWAWASAN LINGKUNGAN

Dr. Nandang lhwanudin, S.Ag., M.E.Sy
Universitas Islam Bandung

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan UUD 1945 setelah amandemen BAB XIV tentang Per-
ekonomian Nasional dan Kesejahteraan Sosial yaitu pada pasal 33 diatur
bahwa: (1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asas kekeluargaan, (2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara
dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara, (3)
Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat,
dan (4) Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi
ekonomi dengan prinsip keadilan, kebersamaan efisiensi berkeadilan, ber-
kelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.

Berdasarkan UUD 1945 setelah amandemen pasal 33 ayat ke 4 bahwa
perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi
dengan prinsip beberapa prinsip, diantaranya harus berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan. Beberapa hal yang mempengaruhi pembangunan
diantaranya ialah sumber daya manusia, sumber daya alam, serta kewira-
usahaan dan keahlian. Sumber daya alam (lingkungan) dapat menyediakan
barang dan jasa yang memberikan manfaat ekonomis (Djajadiningrat dkk.,
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Ekonomi Hijau: 5). Pembangunan harus dilakukan dalam upaya meni-
ngkatkan pendapatan perkapita. Dengan itu, dibutuhkan peran dari
seluruh masyarakat, permerintah serta semua elemen dalam suatu negara
untuk selalu berpartisipasi aktif dalam pembangunan.
(https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pembangunan-ekonomi-
secara-umum-beserta-dampak-positif-dan-negatifnya/24 Maret 2020).

Dampak positif pembangunan ekonomi antara lain: 1) Melalui pem-
bangunan ekonomi, pelaksanaan kegiatan ekonomi akan berjalan lebih
lancar dan mampu mempercepat proses pertumbuhan ekonomi; 2) Pem-
bangunan ekonomi mereka dimungkinkan penciptaan lapangan kerja yang
dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga mengurangi pengangguran; dan 3)
Penciptaan lapangan kerja karena pembangunan ekonomi langsung
mereka dapat meningkatkan tingkat pendapatan nasional. Sedangkan
Dampak Negatif dari Pembangunan Ekonomi adalah: 1) Pembangunan
ekonomi mereka tidak direncanakan dengan baik menyebabkan kerusakan
lingkungan; dan 2) Industrialisasi menghasilkan pengurangan lahan
pertanian. (https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pembangunan-
ekonomi-secara-umum-beserta-dampak-positif-dan-negatifnya/diakses 24
Maret 2020).

Masalah lingkungan yang lahir dari dinamika penduduk, pemanfaatan
dan pengelolaan sumber daya alam kurang bijaksana, kurang ter-
kendalinya pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak
terhadap hal-hal berikut: 1) persefektif kependudukan, pembangunan
ekonomi, teknologi dan lingkungan; 2) Pengembangan energy ber-
wawasan lingkungan, termasuk masalah C02 populasi udara, hujan asam,
kayu bakar, dan konversi sumber energy yang bisa diperbaharui dan lain-
lain; 3) Pengembnagan industri berwawasan lingkungan, termasuk
didalamnya masalah pencemaran kimia, pengelolaan limbah dan daur
ulang; 4) Pengembangan pertanian berwawasan lingkungan, termasuk
erosi lahan, diversifikasi, hilangnya lahan pertanian dan terdesaknya
“habitat wildlife”; 5) Kebutanan, pertanian dan lingkungan temasuk hutan
tropis dan diversitas biologi; dan 6) Hubungan ekonomi internasional dan
lingkungan, termasuk di sini bantuan ekonomi, kebijakan moneter, kebi-
jakan perdagangan, dan internasional.
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BAB 8
ANALISIS DAMPAK
LINGKUNGAN HIDUP (AMDAL)

Dr. La Ode Angga, S. Ag, SH, M. Hum.
Fakultas Hukum Unpatti

A. PENGERTIAN AMDAL

AMDAL merupakan kajian dampak besar dan penting terhadap ling-
kungan hidup, dibuat pada tahap perencanaan, dan digunakan untuk
pengambilan keputusan. Hal-hal yang dikaji dalam proses AMDAL: aspek
fisik-kimia, ekologi, sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan kesehatan mas-
yarakat sebagai pelengkap studi kelayakan suatu rencana usaha dan/atau
kegiatan.

AMDAL adalah kajian mengenai dampak besar dan penting untuk
pengambilan keputusan suatu usaha dan/atau kegiatan yang diren-
canakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan (Peraturan
Pemerintah No. 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan).

Analisis dampak lingkungan atau disingkat menjadi AMDAL sudah
dikembangkan oleh beberapa negara maju sejak Tahun 1970 dengan
nama Enviromental Impact Analysis atau Enviromental Impact assessment
yang kedua-duanya disingkat menjadi EIA. Di dalam bahasa Indonesia



environmental diterjemahkan menjadi lingkungan, analisis pada permu-
laannya diterjemahkan menjadi analisa kemudian oleh ahli bahasa
disarankan untuk diterjemakan menjadi analisis. Terjemahan dan
pengertian dari impact agaknya tidak muda, karena negara-negara yang
nenggunakan bahasa inggris sebagai bahasa nasionalnya pun masih
berbeda-beda mengenai pengertiannya. Beberapa negara seperti Kanada
dan Australia, misalnya masih ada yang menggunakan istilah effect dengan
arti yang sama dan sering pula dengan arti yang berbeda, (F Gunarwan
Sunarto, 2009: 1).

Dalam UUPPLH pengertian AMDAL diatur pada Pasal 1 ayat (11),
dalam PP No. 27 Tahun 2012 diatur pada Pasal 1 ayat (2) dan Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2012 diatur pada Pasal 1
ayat (1), menyatakan:

“Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, yang selanjutnya
disebut Amdal, adalah kajian mengenai dampak penting suatu usaha
dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan
usaha dan/atau kegiatan”.

Impact pada permulaannya hanya diubah menjadi impak, tetapi
kemudian ada yang menterjemahkan sebagai pengaruh dan dampak.
Kalau diambil dari kamus bahasa Indonesia maka istilah impact mem-
punyai arti sama dengan crashing, collision, effect. Sedangkan dampak
mempunyai arti tubrukan, benturan, pengaruh. Setelah menerima ber-
bagai saran penterjemahan dari berbagai pihak, akhirnya pemerintah,
khususnya kantor Mentri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup
(PPLH) yang kemudian menjadi kantor Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup (KLH), menetapkan terjemahannya menjadi Analisis
Dampak Lingkungan yang permulannya menggunakan singkatan ADL,
singkatannya kemudian diubah menjadi ANDAL.

Impact atau dampak diartikan sebagai adanya suatu benturan antara
dua kepentingan, yaitu kepentingan pembangunan proyek dengan
kepentingan usaha melestarikan kualitas lingkungan yang baik. Dampak
yang diartikan dari benturan dua kepentingan itu pun masih kurang tepat
karena yang tercermin dari benturan tersebut hanyalah kegiatan yang
akan menimbulkan dampak negatif (merugikan). Pengertian ini pula yang
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3. Sebutkan dan Jelaskan jenis-jenis Analisi Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL)?

4. Berikan analisis saudara mengapa Komisi Penilai AMDAL, komisi yang
bertugas menilai dokumen AMDAL terdiri dari tri pihak (tiga pihak)?

5. Sebutkan pihak-pihak yang terlibat dalam proses Analisi Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup AMDAL?
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BAB 9

EFEK RUMAH KACA, GLOBAL
WARMING DAN ALTERNATIF
SOLUSI

Dr. Syamsuriansyah, MM., M.Kes
Politeknik Medica Farma Husada Mataram

A. PENDAHULUAN

Secara alamiah cahaya matahari (radiasi gelombang pendek) yang
menyentuh permukaan bumi akan berubah menjadi panas dan meng-
hangatkan bumi. Sebagian dari panas akan dipantulkan kembali oleh
permukaan bumi ke angkasa luar sebagai radiasi infra merah gelombang
panjang. Sebagian panas sinar matahari yang dipantulkan diserap oleh
gas-gas di atmosfer yang menyelimuti bumi (disebut gas rumah kaca
seperti: uap air, karbon-dioksida / CO2 dan metana) sehingga panas sinar
tersebut terperangkap di atmosfer bumi. Peristiwa ini dikenal dengan Efek
Rumah Kaca (Green House Effect = GHE) karena peristiwanya sama dengan
rumah kaca, di mana panas yang masuk akan terperangkap di dalamnya,
tidak dapat menembus ke luar kaca, sehingga dapat menghangatkan seisi
rumah kaca tersebut. Peristiwa alam ini menyebabkan bumi menjadi
hangat dan layak ditempati manusia, karena jika tidak ada Efek Rumah
Kaca maka suhu permukaan bumi akan 33 derajat Celcius lebih dingin.
Akan tetapi, bila gas-gas ini semakin berlebih di atmosfer dan berlanjut,



akibatnya pemanasan bumi akan berkelebihan dan akan semakin

berlanjut Efek rumah kaca, yang pertama kali diusulkan oleh Joseph

Fourier pada tahun 1824, merupakan proses pemanasan permukaan suatu

benda langit (terutama pada planetatau satelit) yang disebabkan oleh

komposisi dan keadaan atmosfernya. Efek rumah kaca hanya terjadi pada
planet-planet yang mempunyai lapisan atmosfer seperti Bumi, Mars,

Venus, dan satelit alami Saturnus (Titan).

Efek rumah kaca disebabkan karena naikknya konsentrasi gas Kar-
bondioksida (CO2) dan gas-gas lainnya di atmosfer. Kenaikan konsentrasi
gas CO2 ini terjadi akibat kenaikan pembakaran bahan bakar minyak
(BBM), batubara, dan bahan bakar organic lainnya yang melampaui
kemampuan tumbuhan-tumbuhan dan laut untuk mengabsorsinya.
Bahan- bahan di permukaan bumi yang berperan aktif untuk mengabsorsi
hasil pembakaran tadi ialah tumbuh- tumbuhan, hutan, dan laut. Jadi bisa
dimengerti bila hutan semakin gundul, maka panas di bumi akan semakin
naik. Energi yang diabsorsi dipantulkan kembali dalam bentuk radiasi
infra merah oleh awan dan permukaan bumi. Hanya saja sebagian sinar
inframerah tersebut tertahan olehawan, gas CO2, dan gas lainnya
sehingga terpantul kembali ke permukaan bumi.

Dengan meningkatnya konsentrasi gas CO2 dan gas-gas lain di
atmosfir maka semakin banyak pula gelombang panas yang dipantulkan
bumi dan diserap atmosfir. Dengan perkataan lain semakin banya jumlah
gas rumah kaca yang berada di atmosfir, maka semakin banyak pula
panas matahari yang terperangkap di permukaan bumi. Akibatnya suhu
permukaan bumi akan naik. Sudah disebutkan di atas bahwa efek rumah
kaca terjadi karena emisi gas rumah kaca. Meningkatnya gas rumah kaca
tersebut dikontribusi oleh hal-hal berikut:

a. Energi, Pemanfaatan berbagai macam bahan bakar fosil atau BBM
memberikontribusi besar terhadap naiknya konsentrasi gas rumah
kaca, terutama CO2.

b. Kehutanan, Salah satu fungsi hutan adalah sebagai pernyerap emisi
gas rumah kaca. Karena hutan dapat mengubah CO2 menjadi O2.
Sehingga pengerusakan hutan akan memberi kon-tribusi terhadap
naiknya emisi gas rumah kaca.
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BAB 10
RADIASI LINGKUNGAN

Ghefra Rizkan Gaffara, S.T., M.Sc
Universitas Esa Unggul

A. PENDAHULUAN

Radiasi di merupakan sudah tidak asing terdengar lagi meskipun
radiasi bukanlah sebuah barang yang dapat dilihat dan dirasa. Meskipun
tidak asing lagi di lingkungan masyarakat, namun pengetahuan lebih
mendalam mengenai radiasi sangatlah kurang. Hal ini sangat perlu
mendapatkan perhatian yang khusus, mengingat Radiasi yang bermanfaat
dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, ternyata membawa
pengaruh yang kurang baik bagi penggunanya. Untuk itu sangat diperlukan
sosialisasi mengenai Radiasi, agar masyarakat mengetahui pengaruh
positif dan negatif yang ditimbulkan oleh radiasi bagi masyarakat atau
dalam lingkup yang lebih luas adalah pengaruh radiasi bagi manusia.
Pentingnya pengetahuan mengenai radiasi maka disusunlah sebuah buku
mengenai radiasi, pokok bahasan tersebut diantaranya adalah biologi
radiasi, radiasi nuklir, kedokteran radiasi maupun radiasi lingkungan. Pada
pembahasan radiasi lingkungan penulis akan membahas menngenai
radiasi lingkungan dan beberapa hal yang menjadi sumber, jenis, akibat
dan penangannya.



B. PENGERTIAN RADIASI LINGKUNGAN

1. Radiasi adalah pancaran energi melalui suatu materi atau ruang dalam
bentuk panas, partikel atau gelombang elektromagnetik/ cahaya
(foton) dari sumber radiasi. Ada beberapa sumber radiasi yang kita
kenal di sekitar kehidupan kita, contohnya adalah televisi, lampu
penerangan, alat pemanas makanan (microwave oven), komputer, dan
lain-lain.Radiasi dalam bentuk gelombang elektromagnetik atau
disebut juga dengan foton adalah jenis radiasi yang tidak mempunyai
massa dan muatan listrik. Misalnya adalah gamma dan sinar-X, dan
juga termasuk radiasi tampak seperti sinar lampu, sinar matahari,
gelombang microwave, radar dan handphone. (https://www.
gurupendidikan.co.id/pengertian-radiasi/ diakses pada 15/04/2020).

2. Radiasi dapat didefinisikan suatu proses dimana energi dilepaskan oleh
atom-atom. Radiasi selalu menjadi faktor penting di dalam lingkungan
makhluk hidup, seperti penggunaan reaktor inti dan kemajuan dalam
bidang radiologi. Sumber-sumber radiasi alam seperti sinar kosmik,
aktivitas angkasa, dan pengaruh radioisotop. Kita secara rutin terpapar
sejumlah radiasi. Radiasi dapat diartikan sebagai energi yang
dipancarkan dalam bentuk partikel atau gelombang. Radiasi dalam
istilah fisika, pada dasarnya adalah suatu cara perambatan energy dari
sumber energi ke lingkungan tanpa membutuhkan medium. (Salim,
2018).

Radiasi dapat didefinisikan sebagai proses dimana energi dilepaskan
oleh atom-atom. Radiasi ini biasanya diklasifikasikan menjadi dua
kelompok yakni Radiasi korpuskuler (corpuscular radiation), adalah suatu
pancaran atau aliran dari atom-atom dan atau partikel-partikel sub-atom,
yang mempunyai kemampuan untuk memindahkan energi geraknya atau
energi kinetiknya (kinetic energy) ke bahan-bahan yang mereka tumbuk/
bentuk. Radiasi Elektromagnetis adalah suatu pancaran gelombang
(gangguan medan elektris dan magnetis) yang bisa menyebabkan
perubahan struktur dalam atom dari bahan-bahan yang dilaluinya
(medium).
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BAB 11
MENGEMBANGKAN KOTA
YANG RAMAH LINGKUNGAN

Dr. Rudy Hidana, M.Pd.
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Pada saat ini dunia sedang dihadapkan pada permasalahan degradasi
kondisi lingkungan. Pencemaran air, udara, dan tanah tidak terelakan lagi
seiring perkembangan pembangunan di seluruh dunia terutama di
perkotaan. Perkembangan kota-kota di Indonesia meningkat secara pesat
dalam 10 tahun terakhir ini. Dalam durasi tersebut jumlah penduduk
Indonesia yang bertempat tinggal di kawasan urban meningkat dua kali
lipat. Jumlah tersebut diperkirakan akan terus bertambah dengan semakin
banyaknya urbanisasi.

Pertumbuhan kota yang semakin cepat berimplikasi terhadap tim-
bulnya berbagai permasalahan perkotaan seperti kemacetan, banjir,
permukiman kumuh, kesenjangan sosial, dan berkurangnya luas ruang
terbuka hijau. Permasalahan perkotaan menjadi semakin berat karena
hadirnya fenomena perubahan iklim, sehingga kota menjadi tidak nyaman
untuk ditinggali.

Populasi penduduk Indonesia yang semakin padat terutama di wilayah
perkotaan membuat pengembangan proyek properti harus menge-



depankan aspek ramah lingkungan. Jika tida maka daya dukung perkotaan
tidak akan mampu menopang populasi yang semakin besar itu.

Daya dukung yang dimaksud adalah segala sumber daya dan infra
struktur yang dibutuhkan untuk melayani sebuah populasi, mulai dari
suplai air, sistem sanitasi, energi, pengolahan limbah dan sampah,
kecukupan vegetasi, ruang interaksi dan udara yang bersih, sampai sistem
transportasi dan komunikasi.

Konsep kota hijau dapat menjadi solusi yang efektif dalam pena-
nganan permasalahan tersebut. Pembangunan kota hijau adalah suatu
jargon yang sedang dicanangkan di seluruh dunia agar masing-masing kota
memberi kontribusi terhadap penurunan emisi karbon untuk penurunan
pemanasan global.

Ramah lingkungan merupakan bentuk dari perwujudan atau rencana
aksi kota hijau. Ramah lingkungan yaitu memanfaatkan secara efektif dan
efisien sumber daya air dan energi, mengurangi limbah, menerapkan
sistem transportasi terpadu, menjamin kesehatan lingkungan, mensi-
nergikan lingkungan alami dan buatan, berdasarkan perencanaan dan pe-
rancangan kota yang berpihak pada prinsip-prinsip pembangunan ber-
kelanjutan.

Peningkatan jumlah penduduk di kawasan perkotaan dan menurunnya
kualitas lingkungan perkotaan membawa berbagai konsekuensi masalah di
Indonesia, diantaranya peningkatan angka kemiskinan perkotaan,
kemacetan lalu lintas, kenaikan permukaan air laut, pemenuhan kebu-
tuhan infrastruktur yang belum merata, makin banyaknya lingkungan
kumuh dan banjir.

Sejumlah permasalahan tersebut memberi kontribusi pada peni-
ngkatan efek pemanasan global. Konsep pengembangan kota hijau
merupakan salah satu solusi yang ditawarkan dalam berkontribusi pada
permasalahan perubahan iklim melalui tindakan adaptasi dan mitigasi.

B. KOTA RAMAH LINGKUNGAN

Mencermati kegelisahan pemerintah dan dunia serta pemerhati kota
mengenai lingkungan yang cukup memprihatinkan, maka dianggap perlu
pengkajian dan penanganan khusus, sebab berkaitan dengan keber-
lanjutan pembangunan kota-kota besar sebagai paru-paru pembangunan
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BAB 12

PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN TENTANG
LINGKUNGAN

Safaruddin Harefa, S,H., M.H
Tuton Universitas Terbuka (UT)
Alumni Magister limu Hukum UGM

A. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita, hidup dan
kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari pengaruh lingkungan.
Mempelajari lingkungan dalam kehidupan lebih banyak dipakai istilah
lingkungan hidup. Lingkungan Hidup Indonesia yang dikaruniakan oleh
Tuhan yang maha esa kepada Bangsa dan Rakyat Indonesia, meupakan
rakhmat dari pada-Nya dan wajib dikembangkan dan dilestarikan kemam-
puannya agar dapat menjadi sumber dan penunjang hidup bagi bangsa
dan Rakyat Indonesia serta makhluk lainnya demi kelangsungan dan
peningkatan kualitas hidup itu sendiri. Lingkungan merupakan suatu ruang
yang memiliki semua faktor atau hal yang ada di dalamnya, baik itu berupa
benda atau suatu keadaan dimana manusia ada didalam nya lengkap
dengan berbagai perilakunya dan diantara kesemuanya akan terjadi
hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi. Lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk



hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelang-
sungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain.

Menurut Munadjat (Munadjat Danusaputro, 1985) lingkungan atau
lingkungan hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di
dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam ruang
dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta
kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya. Secara umum,
lingkungan dapat dibagi dalam 3 bentuk yang dominan, yaitu: (1) Ling-
kungan alam; (2) Lingkungan buatan; dan (3) Lingkungan sosial budaya.
Ketiga jenis lingkungan tersebut berada dalam suatu ekosistem besar yang
disebut bumi, yang merupakan pendukung kehidupan manusia (life
support system) di planet bumi yang merupakan bagian dari sistem planet
jagat raya yang berpusat pada matahari sebagai sumber energi dan daya
gerak system. (Daud Silalahi, 2001)

Di antara komponen-komponen ekosistem, manusia adalah kom-
ponen yang paling dominan dan menentukan. Manusia dengan segala
kelebihannya dibandingkan makhluk hidup lainnya, dengan akal dan
budinya mempunyai kemampuan yang besar untuk mengubah atau mem-
pengaruhi lingkungan. Hanya saja lingkungan mempunyai ke-mampuan
yang terbatas untuk menerima perubahan-perubahan tersebut. Batas
kemampuan lingkungan untuk menerima perubahan inilah yang dina-
makan dengan daya dukung lingkungan (environment carrying capacity.
(Muhammad Akib, 2014)

Konsep keselarasan antara pembanguan dengan kelestarian ling-
kungan hidup sering disebut pembangunan yang berwawasan lingkungan
dan akhir-akhir ini lebih dikenal dengan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development). Secara umum pembangunan berkelanjutan
mempunyai ciri-ciri tidak merusak lingkungan hidup yang dihuni manusia,
dilaksanakan dengan kebijakan yang terpadu dan menyeluruh dan
memperhitungkan kebutuhan generasi yang akan datang.

Untuk menjaga kelanjutan pembangunan dan kelestarian lingkungan,
maka diperlukan adanya suatu kebijakan/peraturan perundang-undangan
yang jelas dan tegas untuk mengatur batas perubahan yang terjadi pada
lingkungan, agar lingkungan tetap dapat memberikan kesejahteraan bagi
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Ujung Pandang tahun 1996 dengan judul skripsi Makna Tari Pogala dan
Santiago dalam kehidupan Masyarakat Suku Muna ditinjau dari Syariat
Islam; Universitas Cokroaminoto tahun 2005 dengan judul skripsi
Penuntutan Tindak Pidana Lingkungan Hidup vyang Disebabkan
Penebangan hutan secara Liar di Kabupaten muna Sulawesi Tenggara
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, S2 di Universitas Gadjah Mada tahun 2004 dengan
judul tesisi Aspek Pertanggungjawaban Hukum Terhadap Penebangan
Hutan Secara Liar dan Akibat Yang Ditimbulkan di Kabupaten Muna di
Sulawesi Tenggara, S3 di Universitas Brawijaya tahun 2015 dengan judul
disertasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam Peraturan Daerah Rencana Tata
Ruang Wilayah Berbasis Keberlanjutan Lingkungan Hidup Di Provinsi
Maluku. Saat ini penulis menjabat sebagai dosen tetap Hukum
Keperdataan Golonga llI-D. Penulis pernah melakukan beberapa penelitian
yang adiantaranya Peran dan Fungsi DRPD Kota Yogyakarta dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada Era Otonomi daerah pada tahun 2002
dan mengabdikan dirinya pada masayarakat.

Dr. Syamsuriansyah, MM.,M.Kes

Politeknik Medica Farma Husada Mataram

Adalah Direktur Politeknik Medica Farma Husada
Mataram. Penulis menyelesaikan studi Magister
Manajemen pada tahun 2006-2008 di Sekolah
Tinggi Manajemen  “IMNI”  Jakarta. Lalu
melanjutkan studi Program Doktor IImu Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanudin Makassar tahun
2016-2020. Pada saat bersamaan Penulis juga
menempuh studi Magister Kesehatan Masyarakat
di STIK Tamalatea tahun 2016-2018 dengan
konsentrasi Administrasi dan Kebijakan Kesehatan dengan predikat
Cumlaude. Saat ini Penulis juga adalah Vice President of ASEAN Association
of School of Medical Technology (AASMT) dan menjadi Pengurus Pusat
Asosiasi Institusi Pendidikan Teknologi Laboratorium Medik Indonesia
(AIPTLMI) sebagai Wakil Ketua Il bidang Organisasi dan kerjasama dan
menjadi Pengurus Pusat Asosiasi Perguruan Tinggi Rekam medik dan
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Informasi Kesehatan Indonesia (APTIRMIKI) sebagai Ketua Bidang Kerja
sama Luar negeri. Selain itu, Penulis juga merupakan Tutor Universitas
Terbuka (UT) dan Pengurus Daerah Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta
Indonesia (APTISI) NTB sebagai Wakil Ketua Il bidang Kerjasama dalam dan
luar negeri.

Email: sam_bptk@yahoo.com

No. 081805711121

Ghefra Rizkan Gaffara, S.T., M.Sc

Universitas Esa Unggul

lahir di Magetan 33 tahun silam. Menamatkan
pendidikan di SDN 2 Magetan pada tahun 1999.
Kemudian melanjutkan pendidikan di pesantren
kurang lebih 6 tahun di PPMI Assalaam Surakarta
baik di level MTs hingga SMA. Memulai kuliah S1
Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota/Planologi di
Universitas Brawijaya Malang. Semasa kuliah aktif
di organisasi baik himpunan maupun BEM FT.
Selain itu juga aktif dalam kegiatan bermusik dan
pernah menjadi penyiar di radio swasta. Sejak 2010 pernah bekerja di call
center Indovision Jakarta. Sebelum akhirnya mengambil S2 IImu
Lingkungan di Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta yang bekerja sama dengan Faculty of Geo-Information Science
and Earth Observation ITC University of Twente Belanda. Diawali menjadi
Asisten Dosen di STTNAS / ITNY Yogyakarta sekarang ini menjadi Dosen
Perencanaan Wilayah dan Kota di Universitas Esa Unggul Jakarta. Aktif
dalam seminar nasional maupun internasional, jurnal, workhop dan
pembuatan buku. Salah satu buku yang akan terbit adalah Pengantar limu
Lingkungan. Jika ingin berbagi, berdiskusi atapun bertanya silahkan ke
alamat surel: ghefrarg@gmail.com.
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Dr. RUDY HIDANA, M.Pd.

STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

Dilahirkan di dilahirkan di Desa Dena_ Bima, 01
Desember 1978 kota Madiun Jawa Timur pada
tanggal 30 Maret 1965, anak pertama dari lima
bersaudara, dari pasangan Bapak Tatang Hadiana
dan Ibu Karwati. Menyelesaikan SD di SDN Angkasa
Il Bandung tahun 1978, SMPN VIl Bandung tahun
1981, dan SMAK Dep. Kes. Bandung tahun 1984.
Kemudian menyelesaikan S1 di Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi, lulus
tahun 1990. Selanjutnya menyelesaikan S2 pada Program Pascasarjana
Universitas Siliwangi, Program Studi Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidup pada tahun 2001. Kemudian menyelesaikan S3 pada
Program Studi Pendidikan IPA di Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia pada tahun 2015. Bekerja sebagai dosen tetap pada
Program Studi Teknologi Laboratorium Medik, STIKes Bakti Tunas Husada
Tasikmalaya sejak tahun 2000 sampai sekarang. Mengampu mata kuliah
Biologi Sel dan Molekuler, Mikrobiologi, Parasitologi, Manajemen
Laboratorium, Etika Profesi dan Hukum Kesehatan. Sebelumya pernah
bekerja sebagai analis kesehatan di Laboratorium Klinik RSB “Pamela”,
Laboratorium Klinik “Medika”, Laboratorium Klinik “Budi Kartini”, dan
Laboratorium Klinik RS “Jasa Kartini” di Tasikmalaya pada tahun 1985
sampai dengan tahun 2000. Selain melaksanakan tugas mengajar saat ini
juga sebagai Ketua Lembaga Sertifikasi Profesi STIKes Bakti Tunas Husada
Tasikmalaya. Pernah menjabat sebagai Ketua Pusat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya tahun
2004 sampai dengan 2008. Aktif di organisasi profesi PATELKI (Persatuan
Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia), dan AIPTLMI (Asosiasi
Institusi Pendidikan Teknologi Laboratorium Medik Indonesia). Saat ini
masih tercatat sebagai reviewer penelitian dosen LLDIKTI wilayah 4 Jawa
Barat dan Banten. Melakukan berbagai kegiatan penelitian yang berkaitan
dengan Analis Kesehatan dan juga pendidikan IPA. Pernah mendapatkan
hibah penelitian dosen muda dari Kopertis wilayah IV pada tahun 2008,
hibah penelitian doktor dari Dirjen Dikti pada tahun 2010.
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; Lahir di Tapanuli Tengah, Sumatera Utara Pada
Tahun 1993. Anak Ketiga dari 8 Bersaudara. la
memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Program
Studi llmu Hukum Fakultas Hukum Universitas
Andalas (2015) dengan Predikat Cumlaude (Dengan
Pujian). Selanjutnya Magister Hukum diperoleh
dari Program Studi Magister Ilmu Hukum Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada (2018). Saat ini ia
berkarya sebagai Tutor Online dan Tutor Tatap
Muka di Universitas Terbuka (UT) sekaligus Tutor Universitas Terbuka (UT),
ia juga pernah menjadi Staff Pengajar (Dosen) di Program Studi Hukum
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi Yayasan Rumah Sakit Islam
Sumatera Barat (YARSI —SUMBAR) sebagai Dosen kontrak. Aktif dalam
Organisasi Bantuan Hukum (OBH) vyaitu Sebagai Sekretaris Jendral Pusat
Advokasi Hukum dan Hak Asasi Manusia (PAHAM) Indonesia Cabang
Sumatera Barat (2016), Direktur Pusat Advokasi Hukum dan Hak Asasi
Manusia (PAHAM) Indonesia Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta (2018).
Aktif dalam melakukan penelitian dan menulis artikel-artikel hukum di
jurnal ilmiah. Beberapa karya terpilih yang telah dipublikasihkan/sedang
proses dipublikasihkan antara lain menulis “Buku yang berjudul Etika
Profesi dan Hukum Kesehatan” (diterbitkan oleh Penerbit Widina tahun
2020), Kebijakan Kriminal Dalam Menanggulangi Kelebihan Kapasitas di
Lembaga Pemasyarakatan (Yuridis, Fakultas Hukum Universitas Pem-
bagunan Nasional “Veteran Jakarta”, 2018), Penegakan Hukum Terhadap
Tindak Pidana Di Indonesia Melalui Hukum Pidana Positif Dan Hukum
Pidana Islam, (University of Bengkulu Law Journal, 2019), Criminal Law
Protection On Online Victims Of Victims (Jurnal Verteran Law Review,
2019), Pola Penempatan Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan
Dalam Mencegah Terjadinya Residivis, (Jurnal Panel Universitas lbnu
Chaldun Jakarta, 2019), dan masih ada beberapa jurnal yang sedang dala
proses penerbitan. Buku ini penulis persembahkan buat Kedua Orang Tua
Penulis yaitu lkhwan Harefa dan Linteria Siahaan yang selalu memberikan
doa dan dukungan yang tak pernah hentinya, buat kakak dan adik-adik
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penulis, serta untuk Istriku Tercinta Arpah Ayrani Lubis, S.P. yang selalu
menemani dengan setia dalam penulisan buku ini. Serta penulis juga
ucapakan terimakasih banyak kepada Penerbit Widina yang sudah bersedia
menerbitkan buku buat penulis dan seluruh Tim Penulis. Tetap Jaya dan
Semoga menjadi Penerbit yang Unggul dan Bermanfaat bagi bangsa dan
tanah air. Bisa dihubungi melalui email safaruddinharefal993@gmail.com
dan HP/WA 0813-7216-8599.
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